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Abstract 

This study aims to analyze the implementation of POAC (Planning, Organizing, Actuating, Controlling) 

management functions in curriculum management at Madyama Widyalaya Jnana Dharma Sastra Umejero. The 

study used a descriptive qualitative method. Data were collected through observation, interviews, and 

documentation with purposive informants. The research data sources were primary and secondary sources. 
The results showed: Planning (P) was carried out via curriculum comparison and workshops; Organizing (O) 

through meetings at the beginning of the school year; Implementation (A) in the form of classroom observations 

to monitor learning activities and teacher-student interactions; Supervision (C) was carried out in class 

supervision by the head of the widyalaya. In conclusion, POAC analysis was realized in the preparation of work 

programs, teaching materials, classroom observations, and evaluations. 

Keywords: POAC Management, Curriculum, Madyama Widyalaya School 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan fungsi manajemen POAC (Planning, Organizing, 

Actuating, Controlling) pada manajemen kurikulum di Madyama Widyalaya Jnana Dharma Sastra Umejero. 

Penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi dengan informan purposif. Sumber data penelitian yaitu sumber primer dan sumber sekunder. 

Hasil menunjukkan: Perencanaan (P) dilakukan via perbandingan kurikulum dan workshop; Pengorganisasian 

(O) melalui rapat awal tahun ajaran; Pelaksanaan (A) berupa observasi kelas untuk memantau aktivitas 

pembelajaran dan interaksi guru-siswa; Pengawasan (C) dilaksanakan dalam supervisi kelas oleh kepala 

widyalaya. Simpulannya, analisis POAC terwujud dalam penyusunan program kerja, perangkat ajar, observasi 

kelas, dan evaluasi. 

Kata Kunci: Manajemen POAC, Kurikulum, Sekolah Madyama Widyalaya. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan yang terus berevolusi, manajemen kurikulum menjadi pilar kritis dalam menjamin 

kualitas pembelajaran (Ridwan, 2024; Siahaan, 2023). Pendidikan di lembaga Madyama Widyalaya 

yang berbasis agama dan budaya seperti Jnana Dharma Sastra memerlukan pendekatan manajerial 

yang khas, kontekstual, dan berbasis nilai (Harining, 2025). Dalam konteks Desa Umejero, lembaga 

pendidikan ini tidak hanya berfungsi sebagai institusi pembelajaran formal, tetapi juga sebagai wahana 

pelestarian nilai-nilai Hindu, budaya lokal Bali, dan spiritualitas komunitas. Untuk menggali potensi 

dan meningkatk
$

an kua
$

litas pend
$

idikan peserta didik di s
$

ekolah, dip
$

erlukan manajem
$

en y
$

ang efektif 

te
$

rhadap se
$

mua ko
$

mponen pen
$

didikan, se
$

perti pes
$

erta di
$

dik, s
$

arana dan prasar
$

ana, tena
$

ga pendidik 

dan kepe
$

ndidikan, pembi
$

ayaan, hubu
$

ngan dengan masyar
$

akat, serta kurikulum (Bolotio, 2021). 

Widyalaya adalah lembaga pendidikan Hindu formal (Naraditya, 2021). Madyama Widyalaya Jnana 

Dharma Sasrta Umejero adalah satu-satunya pasraman formal tingkat SMP di Kabupaten Buleleng, 

yang terletak di Desa Umejero, Kecamatan Busungbiu, Kabupaten Buleleng.  

Manajemen kurikulum sekolah umum dengan sekolah Hindu memiliki perbedaan dan juga 

penyesuaian mata pelajaran dan sistem pembelajaran (Prapnuwanti, 2024). Mata Pelajaran agama 

Hindu pada sekolah umum mendapat satu mata Pelajaran agama saja, yaitu Pendidikan Agama Hindu 

dan Budi Pekerti, sedangkan di sekolah Hindu dengan nama Widyalaya mendapat penyesuaian mata 

pelajaran, yakni pendidikan agama Hindu dan budi pekerti yang dikembangkan, meliputi mata 

pelajaran Tattwa, Etika, Acara, Bahasa Sansekerta, Seni Budaya Keagamaan Hindu, dan Sejarah 

Kebudayan Hindu (Dikta, 2024). Manajemen kurikulum yang terencana, terstruktur, melaksanakan 

aksi nyata, serta pengawasan dan evaluasi yang tepat dapat menjadi gambaran kecil dari lembaga 

pendidikan melalui visi dan misi untuk mencapai tujuan Pendidikan (Sari, 2025). Manajemen memiliki 

dimensi yang disebut dengan istilah analisis POAC, yaitu pla
$

nning, organi
$

zing, actua
$

ting, dan 

contr
$

olling (Rupnidah, 2022). POA
$

C mer
$

upakan k
$

onsep da
$

sar dalam manaje
$

men yang
$

 berfung
$

si 

untu
$

k mem
$

bantu org
$

anisasi, term
$

asuk sekolah, d
$

alam mencapai tuju
$

an deng
$

an ca
$

ra yang
$

 terstr
$

uktur 

(Faiz, et.al, 2024).  

Sebagian besar penelitian POAC (Planning, Organizing, Actuating, Controlling) dilakukan 

pada sekolah umum (SD, SMP, SMA). Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan standar 

manajemen formal pada instansi Madyama Widyalaya Jnana Dharma Sastra yang memiliki 

karakteristik kurikulum berbasis sastra agama (Dharma Sastra). Selain itu, penelitian ini mengungkap 

bagaimana prinsip manajemen universal beradaptasi dengan nilai-nilai spiritual dan tradisional. 

Penelitian juga menawarkan perspektif baru mengenai pengelolaan kurikulum yang tidak hanya 

mengejar target akademik nasional, tetapi juga pelestarian intelektualitas religius (Jnana). 

Kebaruannya terletak pada analisis Sinkronisasi Kurikulum, yaitu bagaimana manajemen POAC 

digunakan untuk menjembatani kurikulum pendidikan formal dengan kurikulum muatan lokal sastra 

agama agar tidak saling tumpang tindih. Kajian ini memiliki keunikan lokasi (locus) di Desa Umejero. 

Nilai kebaruannya terletak pada pengungkapan bagaimana budaya organisasi lokal dan dukungan 

masyarakat desa memengaruhi efektivitas manajemen sekolah. Penelitian ini memotret model 

manajemen yang membumi di mana fungsi actuating (pelaksanaan) seringkali melibatkan kearifan 

lokal dalam menggerakkan sumber daya manusia di desa tersebut. 

(Faiz, et.al, 2024) dal
$

am penelitiannya menjela
$

skan bahwa i
$

mplementasi POA
$

C mem
$

ainkan 

p
$

eran penting dalam mencapai tujuan pendidikan yang efisien dan ber
$

kualitas. Pere
$

ncanaan 

(Planning) mem
$$

bantu menetapka
$

n vi
$

si d
$

an strategi jan
$

gka panjang lemba
$

ga pendidikan. 
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Pengorganisasian (Organizing) memast
$

ikan s
$

umber day
$

a man
$

usia dan materi
$

al diat
$

ur seca
$

ra efe
$

ktif. 

Pengg
$

erakan (Actu
$

ating) melib
$

atkan kepe
$

mimpinan da
$

n mo
$

tivasi un
$

tuk mema
$

stikan sem
$

ua piha
$

k 

ter
$

masuk akt
$

if dal
$

am pr
$

oses pendi
$

dikan.  Pe
$

ngendalian (Controlling) dilakukan melalui ev
$

aluasi dan
$

 

mon
$

itoring b
$

erkala g
$

una mem
$

astikan pencap
$

aian tujua
$

n.  Pen
$

elitian men
$

unjukkan bah
$

wa pene
$

rapan 

POA
$

C sec
$

ara tep
$

at da
$

pat meni
$

ngkatkan 
$

kualitas pemb
$

elajaran, efisi
$

ensi op
$

erasional, dan kep
$

uasan 

sisw
$

a. Pe
$

nerapan PO
$

AC da
$

lam ma
$

najemen pen
$

didikan mo
$

dern meru
$

pakan stra
$

tegi pen
$

ting dal
$

am 

me
$

nciptakan i
$

nstitusi pend
$

idikan yan
$

g adap
$

tif dan i
$

novatif di er
$

a glob
$

alisasi dan 
$

digitalisasi.  (Zaini, 

2023) menj
$

elaskan tentang manajemen kurikulum terintegerasi pada pesantren dan madrasah. 

Kesimpulan dari buku tersebut mengenai 
$

kajian te
$

ntang man
$

ajemen kuriku
$

lum terint
$

egrasi pada 

sek
$

olah/madrasah, teru
$

tama pada s
$

ekolah/madara
$

sah di ling
$

kungan pesan
$

tren yan
$

g terbu
$

kti 

mengh
$

asilkan out
$

put yang
$

 ber
$

mutu, m
$

enjadi pen
$

ting b
$

agi implem
$

entasi k
$

urikulum teri
$

ntegrasi a
$

ntara 

mad
$

rasah denga
$

n pes
$

antren.  

Penelitian tersebut berkontribusi dalam menjelaskan analisis POAC yang diterapkan pada 

lembaga pendidikan formal berbasis agama dan kurikulum yang tepat untuk diterapkan pada sekolah 

agama agar dapat mencetak insan yang cerdas dan berlandaskan ajaran agama (Faiz, 2024). 

Pendidikan modern dewasa ini berkembang cukup pesat, hal tersebut dikarenakan kemajuan 

teknologi saat ini. Pesantren dan madrasah masih eksis hingga sekarang. Lembaga pendidikan formal 

Hindu dengan nama widyalaya juga harus ikut serta. Analisis POAC pada Kurikulum di Madyama 

Widyalaya Jnana Dharma Sastra Umejero bertujuan untuk menganalis kekurangan dan kelebihan di 

widyalaya, sehingga dapat dievaluasi dan menjadi lebih baik agar tetap eksis dan setara dengan 

sekolah umum. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis pene$litian y$ang digun$akan dalam penel $itian ini adal$ah jenis$ penelit$ian kualita $tif, yai$tu 

jenis penel$itian untuk menjawab permasalahan $yang memerlukan pemahaman secara mendalam 

sesuai dengan kondisi di lapangan sehingga menghasilkan keterangan dan dapat mendeskripsikan 

situasi dan kejadian terkait (Fadli, 2021). Pendekata$n pen$elitian y$ang d$igunakan d$alam penelitia $n in$i 

a $dalah pendekata $n pene$litian deskriptif kualitatif. Teknik pene $ntuan informan yang dipergunakan 

dalam penelitian ini adala $h teknik pen$entuan informan purposive sampling (Suriani, 2023). Penentuan 

infor$man da$lam pen$elitian ini $ dituju$kan kep$ada oran$g-oran$g yang di$anggap ma$mpu un$tuk me$mberikan 

inf $ormasi s$ecara len$gkap dan ber$kaitan deng$an pen$elitian, sehin$gga dat$a ya$ng dip$eroleh dapat$ diaku$i 

kebenaran$nya. Untuk mendapatkan d $ata, fakt$a, se $rta infor$masi yang$ terkai$t, maka penel $iti 

me $nggunakan be$berapa metod $e pengu$mpulan da$ta yang $digunakan dala$m pen$elitian $di la $pangan. 

Sumber dan jenis data penelitian adalah subjek dari data yang diperoleh peneliti. Sumber da $ta d$alam 

pen$elitian in$i diba$gi men $jadi tig$a, yaitu person, place, d$an paper. Sumber dat$a penelitian yang 

diperoleh secara langsung dari sumber data asli, yang didapat oleh peneliti dari lapangan atau tempat 

penelitian dengan waw $ancara, obs$ervasi, dan do$kumentasi. Subye$k pene$litian i$ni ada$lah Kepa$la 

seko$lah, guru$, ten$dik dan si $swa. 

 HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sistem manajemen memiliki suatu dimensi dengan istilah analisis POAC. POAC dipertegas 

lagi sesuai deng
$

an fun
$

gsi-fungsi mana
$

jemen yan
$

g merupakan singkatan dari plan
$

ning, org
$

anizing, 

act
$

uating, dan con
$

trolling (Faiz, 2024). Perencanaan atau planning adalah mem
$

berikan das
$

ar bag
$

i 

sek
$

olah untuk me
$

netapkan t
$

ujuan strate
$

gis. Pengorganisasian atau organizing adalah membantu 
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sekolah dalam mengalokasikan sumbe
$

r daya 
$

manu
$

sia ma
$

upun fa
$

silitas fi
$

sik. Pelaksanaa
$

n atau 

act
$

uating adalah me
$

mastikan ba
$

hwa se
$

mua renca
$

na diimple
$

mentasikan den
$

gan efektif, terakhir yaitu 

pengaw
$

asan atau con
$

trolling berfu
$

ngsi untu
$

k me
$

mantau kin
$

erja dan
$

 melaku
$

kan pen
$

yesuaian aga
$

r 

menc
$

a
$

pai hasil y
$

ang mak
$

simal (Agustin, 2024). Berikut adalah hasil analisis POAC yang sudah 

peneliti laksanakan di Madyama Widyalaya Jnana Dharma Sastra Umejero. 

Planning pada Manajemen Kurikulum di Madyama Widyalaya Jnana Dharma Sastra Umejero 

Plan
$

ning adala
$

h keg
$

iatan yang 
$

mene
$

ntukan sasa
$

ran yang
$

 hen
$

dak dic
$

apai dan m
$

emikirkan ca
$

ra 
$

serta penen
$

tuan peng
$

gunaan sar
$

ana dalam penc
$

apaian sar
$

ana ter
$

sebut (Amalia, 2025). Planning 

adalah menetapkan pekerjaan yang harus dilaksanakan oleh kelompok untuk mencapai tuj
$

uan ya
$

ng 

diga
$

riskan (Dewany, 2022). Menyusu
$

n peren
$

canaan ha
$

rus dite
$

ntukan te
$

rlebih 
$

dahulu a
$

pa ya
$

ng harus 

dilaku
$

kan, bag
$

aimana cara melak
$

ukannya dan s
$

iapa yang 
$

akan mel
$

akukan keg
$

iatan da
$

lam s
$

uatu 

org
$

anisasi (Sasoko, 2022). Suatu
$

 pere
$

ncanaan yang bai
$

k harus menjawab en
$

am pertan
$

yaan y
$

ang 

terc
$

akup dala
$

m unsur
$

-unsur perenca
$

naan yai
$

tu; 1) Tinda
$

kan apa yang harus dikerjakan, artinya 

mengidentifikasi segala sesuatu yang akan dilakukan; 2) Apa sebabnya tindakan terse
$

but ha
$

rus 

dilakukan, ar
$

tinya meru
$

muskan fakto
$

r-faktor peny
$

ebab dalam m
$

elakukan tind
$

akan; 3) Ti
$

ndakan 

terse
$

but dil
$

akukan, arti
$

nya men
$

entukan t
$

empat atau 
$

lokasi; 4) Kapan
$

 tinda
$

k
$

an te
$

rs
$

ebut dil
$

akukan, 

ar
$

tinya men
$

entukan waktu
$

 pelaksana
$

an tindakan; 5) Siap
$

a yang akan melakukan tindakan ters
$

ebut, 

art
$

inya me
$

nentukan pe
$

laku yang akan melakukan tinda
$

kan, dan; 6) Bagai
$

mana cara melak
$

sanakan 

tin
$

dakan terse
$

but, artinya 
$

menentukan met
$

ode pelaksan
$

aan Tinda
$

kan (Rinah, 2022). 

Perencanaan yang dilakukan pada manajemen kurikulum di Madyama Widyalaya Jnana 

Dharma Sastra Umejero adalah mengadakan perbandingan dengan kurikulum yang ada dan 

kurikulum umum yang diterapkan di sekolah negeri. Widyalaya dapat dikatakan spesial karena 

terdapat mata pelajaran agama Hindu secara spesifik, berdasarkan hal tersebut Kementerian Agama 

mengadakan diklat guna menyamakan persepsi untuk penyusunan dan perencanaan kurikulum di 

widyalaya. Pernyataan tersebut dijelaskan oleh Wakasek Kurikulum, Arbawakori dalam wawancara 

Jumat, 9 Mei 2025, bahwa perencanaan yang di lakukan dalam memanajemen kurikulum adalah 

melaksanakan perbandingan dengan kurikulum yang sudah ada seperti kurikulum 2013 dan kurikulum 

merdeka belajar. Terkait perangkat ajar, strategi, metode, dan penyusunan kurikulum di Widyalaya 

kami mengikuti Diklat yang dilaksanakan oleh Kementerian Agama, seperti Diklat Orientasi 

Penyusunan Perangkat Ajar Guru Pasraman Kabupaten Buleleng, Workshop Implementasi Kurikulum 

Merdeka di Widyalaya, dan diklat lainnya, sehingga kami bisa mengkolaborasikan kurikulum umum 

untuk Widyalaya, menyusun kurikulum untuk Widyalaya, dan menyusun strategi dan metode 

pembelajaran yang tepat untuk anak-anak kami di Widyalaya Jnana Dharma Sastra Umejero.  

 

Gambar 1. Wawancara dengan Wakasek Kurikulum MW Jnana Dharma Sastra 

(Sumber: dokumentasi peneliti 2025) 
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Perencanan dalam menyusun kurikulum pada sebuah lembaga pendidikan adalah pondasi awal, 

sehingga perlu persiapan matang agar kurikulum pembelajaran terencana secara terstruktur.  

Perencanaan yang dilaksanakan oleh Madyama Widyalaya Jnana Dharma Sastra Umejero sudah 

terstruktur, terbukti dengan adanya kalender pendidikan, silabus, RPP, CP, ATP, Modul, absen siswa, 

jurnal kelas, hingga jurnal guru.  

Organizing pada Manajemen Kurikulum di Madyama Widyalaya Jnana Dharma Sastra Umejero 

Organizing berasal dari bahasa Yunani dengan akar k
$

ata org
$

anon yang
$

 berarti
$

 alat, ja
$

di 

organ
$

izing mer
$

upakan pros
$

es peng
$

elompokan kegia
$

tan-kegia
$

tan untuk menca
$

pai tujua
$

n-tujuan dan 

pen
$

ugasan setia
$

p kelo
$

mpok kepada seoran
$

g ma
$

najer (Amalia, 2025). Pengorgan
$

isasian 

mempersatukan sumber-sumber daya pokok dengan cara yang ter
$

atur da
$

n meng
$

atur oran
$

g-orang 

dala
$

m p
$

ola 
$

yang d
$

emikian rup
$

a, hing
$

ga mer
$

eka d
$

apat melaks
$

anakan akti
$

vitas-aktivitas guna 

mencapai tujuan-tujuan yang ditetapkan (Wirya, 2024). Orga
$

nizing ad
$

alah pen
$

gurusan 
$

dan pen
$

ataan 

sem
$

ua su
$

mber da
$

ya yang
$

 ters
$

edia dal
$

am org
$

anisasi terse
$

but, bai
$

k su
$

mber day
$

a man
$

usia maup
$

un 

su
$

mber day
$

a mate
$

rial. Pen
$

ataan 
$

sumber da
$

ya organis
$

asi didas
$

arkan ata
$

s kon
$

sep yan
$

g tep
$

at me
$

lalui 

ma
$

sing-masing fun
$

gsi seperti 
$

persyaratan tug
$

as, tata
$

 kerja, p
$

enanggung jawab, d
$

an rel
$

asi an
$

tar 

fu
$

ngsi. F
$

ungsi-fungsi ini m
$

embentuk suatu hubung
$

an dala
$

m sistem, d
$

imana bagi
$

an yan
$

g satu 

menun
$

jang b
$

agian yang lain dan
$

 lini yan
$

g satu
$

 ber
$

gantung pad
$

a lini yan
$

g lain (Faiz, 2024).  

Faktor
$

-faktor uta
$

ma dala
$

m mene
$

tukan peranca
$

ngan str
$

uktur org
$

anisasi dia
$

ntaranya s
$

ebagai 

beriku
$

t; 1) 
$

Strategi or
$

ganisasi un
$

tuk menca
$

pai tuju
$

annya yaitu 
$

menjelaskan baga
$

imana a
$

liran 

wewe
$

nang d
$

an sal
$

uran komunikasi da
$

pat dis
$

usun di
$

 antara para m
$

anajer dan bawaha
$

n; 2) T
$

eknologi 

yang digun
$

akan, 
$

artinya anggo
$

ta dan oran
$

g-orang yang ter
$

libat dala
$

m orga
$

nisasi, dan ; 3) Uku
$

ran 

org
$

anisasi, yaitu be
$

sarnya organ
$

isasi seca
$

ra keseluruhan
$

 maupun
$

 satuan-
$

satuan kerja
$

nya akan 

s
$

angat m
$

empengaruhi s
$

truktur organis
$

asi (Ambarwati, 2021).  

Proses pengorganisasian ini akan tercermin pada struktur organisasi, yang mencakup aspek-

aspek penting organisasi dan proses pengorganisasian, yaitu; 1) Pembagian kerja adalah 

departementalisasi atau sering disebut dengan istilah departemntasi; 2) Bagan organisasi formal 

adalah rantai perintah, dan; 3) Kesatuan perintah, berupa tingkat-tingkat hirarki manajemen, saluran 

komunikasi, penggunaan komite, rentang manajemen dan kelompok-kelompok informal yang tak 

dapat dihindarkan (Rohmah, 2023).. 

Pen
$
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Dalam konteks lembaga pendidikan seperti Madyama Widyalaya Jnana Dharma Sastra 

Umejero, pengorganisasian mewujud dalam penataan sumber daya manusia, khususnya tenaga 

pendidik dan sumber daya operasional untuk mendukung pelaksanaan kurikulum. Fungsi ini 

memastikan seluruh elemen sekolah bergerak secara terkoordinasi menuju visi dan misi pendidikan. 

Implementasinya melibatkan pembagian tugas yang proporsional, penentuan alur komunikasi yang 
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jelas, serta penyelarasan berbagai kegiatan pembelajaran dan administratif agar berjalan tertib dan 

sesuai dengan rencana strategis yang telah ditetapkan pada tahap perencanaan. 

Sebagai instrumen konkret pengorganisasian, Madyama Widyalaya Jnana Dharma Sastra 

Umejero mengandalkan rapat awal tahun pelajaran baru. Sebagaimana dijelaskan oleh Wakasek 

Kurikulum, Arbawakori (wawancara, 9 Mei 2025), forum strategis ini memiliki tujuan multifungsi: (1) 

Pembagian Tugas: Menetapkan tanggung jawab mengajar spesifik (guru mata pelajaran) dan tugas 

pendukung lainnya kepada setiap pendidik; (2) Perencanaan Pemantauan: Menyepakati jadwal dan 

mekanisme observasi kelas; (3) Penyelarasan Pedagogi: Menjelaskan dan mendiskusikan strategi 

serta metode pembelajaran utama (seperti Problem-Based Learning/PBL dan inkuiri) yang diharapkan 

diterapkan secara konsisten; serta (4) Penyesuaian Kontekstual: Membahas adaptasi yang diperlukan 

untuk memastikan kenyamanan dan keberhasilan belajar peserta didik. 

Penataan sumber daya melalui rapat awal tahun di Madyama Widyalaya mencerminkan 

praktik pengorganisasian yang tepat guna. Proses ini bersifat kolaboratif, melibatkan guru secara 

langsung dalam diskusi mengenai penyesuaian strategi dan metode pembelajaran. Meskipun sekolah 

menganjurkan pendekatan tertentu seperti PBL dan inkuiri, pengorganisasian di sini memperhatikan 

fleksibilitas dan kewenangan profesional guru. Hal ini menunjukkan keseimbangan antara standarisasi 

untuk mencapai tujuan kurikulum bersama dan penghargaan terhadap otonomi serta kreativitas 

pendidik dalam implementasi di kelas. Kepemimpinan kurikulum (dalam hal ini Wakasek Kurikulum 

dan Kepala Sekolah) berperan sebagai fasilitator yang memastikan proses pengorganisasian ini 

menghasilkan kejelasan peran, koordinasi yang solid, dan komitmen kolektif untuk mewujudkan 

lingkungan pembelajaran yang efektif dan nyaman bagi seluruh warga sekolah. 

Actuating pada Manajemen Kurikulum di Madyama Widyalaya Jnana Dharma Sastra Umejero 

Actuating, sebagaimana didefinisikan oleh (Ambarwati, 2021), merupakan fungsi manajemen inti 

yang berfokus pada penggerakan dan pengendalian seluruh sumber daya organisasi demi 

pencapaian sasaran yang telah ditetapkan. Lebih spesifik, (Wirya, 2024) menekankan bahwa 

penggerakan ini merupakan upaya mendorong anggota kelompok agar memiliki kemauan dan 

berupaya secara aktif untuk mewujudkan sasaran organisasi, dalam hal ini sasaran institusional. 

Esensi dari actuating adalah mentransformasikan rencana dan struktur organisasi yang telah disusun 

pada tahap perencanaan (planning) dan pengorganisasian (organizing) menjadi tindakan nyata dan 

kinerja yang terarah. Oleh karena itu, actuating atau pelaksanaan berperan sebagai jembatan krusial 

antara konsep strategis dengan realisasi operasional dalam siklus manajemen.. 

Dalam konteks manajemen kurikulum di satuan pendidikan, fungsi actuating menjadi katalisator 

utama untuk mewujudkan rencana pembelajaran dan tujuan pendidikan ke dalam praktik sehari-hari 

di ruang kelas. Tahap ini melibatkan proses dinamis untuk memotivasi dan mengarahkan seluruh 

tenaga pendidik serta kependidikan agar berkomitmen dan berkontribusi optimal terhadap pencapaian 

standar kurikulum dan capaian pembelajaran yang diharapkan. Implementasi kurikulum yang efektif 

sangat bergantung pada keberhasilan tahap actuating ini dalam menggerakkan sumber daya 

manusia, terutama guru, untuk melaksanakan perencanaan pembelajaran dan interaksi edukatif 

sesuai dengan desain yang telah ditetapkan. 

Sebagai wujud konkret dari fungsi actuating dalam manajemen kurikulum, Madyama Widyalaya 

Jnana Dharma Sastra Umejero mengimplementasikan kegiatan observasi kelas atau supervisi 

akademik secara sistematis. Kegiatan ini dirancang sebagai mekanisme penggerakan dan 

pengendalian kualitas proses pembelajaran. Tujuannya adalah memperoleh data empiris dan 
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mendalam mengenai aktivitas pembelajaran yang berlangsung serta dinamika interaksi edukatif 

antara pendidik dan peserta didik di lingkungan nyata kelas. Observasi ini berfungsi sebagai instrumen 

actuating untuk memastikan bahwa praktik pembelajaran yang terjadi selaras dengan rencana 

kurikulum dan sasaran pendidikan institusi yang bernafaskan nilai Jnana Dharma 

Sastra (Pengetahuan, Kebajikan, Sastra). 

Pelaksanaan supervisi atau observasi kelas di Madyama Widyalaya Jnana Dharma Sastra 

Umejero didesain dengan pendekatan kolaboratif dan partisipatif, melibatkan seluruh komponen guru. 

Model ini merefleksikan prinsip actuating yang memobilisasi seluruh sumber daya manusia secara 

internal. Dalam praktiknya, guru-guru saling mengobservasi sesamanya, menciptakan lingkungan 

belajar profesional (professional learning community) yang saling mendukung dan meningkatkan 

kompetensi pedagogis. Seluruh proses supervisi ini diawasi dan difasilitasi secara langsung oleh 

kepala sekolah, yang bertindak sebagai pemimpin sekaligus pengendali mutu (quality controller) untuk 

memastikan bahwa kegiatan observasi tidak hanya berjalan prosedural, tetapi benar-benar efektif 

dalam mendorong perbaikan berkelanjutan (continuous improvement) menuju pencapaian sasaran 

kurikulum yang optimal. 

Controlling pada Manajemen Kurikulum di Madyama Widyalaya Jnana Dharma Sastra Umejero 
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akan (Ambarwati, 2021). 

Pengawasan pada manajemen kurikulum di Madyama Widyalaya Jnana Dharma Sastra 

Umejero dilaksanakan pada supervisi atau observasi kelas yang diawasi langsung oleh kepala 

widyalaya. Pernyataan tersebut diperjelas oleh Wakasek Kurikulum, Arbawakori dalam wawancara 

Jumat, 9 Mei 2025, bahwa supervisi yang dilakukan oleh kepala widyalaya adalah memantau aktivitas 

pembelajaran, interaksi antara pendidik dan pesera didik, kelengkapan perangkat ajar, strategi, dan 

metode yang diterapkan. 
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Adapun pengawasan yang sudah dilakukan oleh kepala widyalaya pada Juli 2024, sebagai 

berikut: 

 

Gambar 2. Supervisi oleh Kepala MW Jnana Dharma Sastra Umejero 

(Sumber: Dokumen Sekolah) 

Supervisi dilakukan dengan tujuan memastikan implementasi sudah sesuai dengan 

perencanaan. Supervisi atau observasi kelas yang diawasi langsung oleh kepala widyalaya adalah 

berupa aktivitas pembelajaran, interaksi antara pendidik dan pesera didik, kelengkapan perangkat 

ajar, strategi, dan metode yang diterapkan. 

Pembahasan 

Perencanaan kurikulum di Madyama Widyalaya Jnana Dharma Sastra tidak hanya terpaku 

pada standar nasional, tetapi juga melakukan sinkronisasi dengan nilai-nilai lokal Desa Umejero. 

Tahap ini melibatkan penyusunan Kalender Akademik, Silabus, dan RPP yang mengintegrasikan 

Jnana Dharma Sastra (pengetahuan suci sastra). Perencanaan dilakukan melalui rapat kerja yang 

menetapkan target kompetensi lulusan secara spesifik. Hal ini relevan dengan teori perencanaan 

strategis George Steiner. Steiner menekankan bahwa perencanaan adalah proses menentukan tujuan 

dan cara mencapainya. Dalam konteks ini, perencanaan kurikulum berfungsi sebagai cetak biru 

(blueprint) untuk menjaga relevansi materi ajar dengan visi lembaga. 

Pengorganisasian fokus pada pembagian struktur kerja dan distribusi otoritas dalam 

mengelola mata kuliah atau mata pelajaran. Kepala sekolah melakukan pembagian beban mengajar 

berdasarkan keahlian (linieritas) guru, terutama memisahkan peran antara pengampu materi umum 

dan pengampu sastra agama. Penempatan SDM didasarkan pada prinsip The right man on the right 

place. Hal ini relevan dengan teori birokrasi Max Weber dan prinsip organisasi Henry Fayol. Fayol 

menekankan pembagian kerja sebagai kunci efisiensi. Di Madyama Widyalaya, pengorganisasian 

memastikan tidak ada tumpang tindih peran dalam penyampaian kurikulum yang kompleks. 

Tahap ini adalah implementasi dari rencana yang telah disusun, di mana interaksi antara guru dan 

siswa terjadi di dalam dan di luar kelas. Pelaksanaan kurikulum dilakukan melalui metode 

pembelajaran aktif. Pemimpin sekolah berperan sebagai motivator bagi para pendidik untuk 

menerapkan nilai-nilai sastra dalam perilaku sehari-hari. Kepemimpinan instruksional sangat dominan 

dalam memastikan proses KBM berjalan sesuai jadwal. Teori kepemimpinan jalur-tujuan (Path-Goal 

Theory) dari Robert House. Pemimpin membantu bawahan (guru) mencapai tujuan dengan 

memberikan arahan dan dukungan yang diperlukan. Dalam kurikulum berbasis sastra, aspek 

Actuating membutuhkan sentuhan kepemimpinan kharismatik untuk menjaga moralitas pendidik. 
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Pengawasan dilakukan untuk memastikan bahwa pelaksanaan kurikulum tidak menyimpang 

dari perencanaan awal. Mekanisme pengawasan di Madyama Widyalaya dilakukan melalui supervisi 

kelas oleh Kepala Sekolah dan evaluasi hasil belajar siswa secara berkala. Jika ditemukan 

kesenjangan antara target CPL (Capaian Pembelajaran Lulusan) dengan hasil nyata, maka dilakukan 

tindakan korektif atau remedial. Teori cybernetic Norbert Wiener relevan dengan hal ini. Teori ini 

memandang organisasi sebagai sistem yang memiliki mekanisme umpan balik (feedback loop). 

Pengawasan bertindak sebagai sensor untuk mendeteksi deviasi dalam pencapaian standar 

kurikulum, sehingga kualitas pendidikan tetap terjaga. 

KESIMPULAN  

Simpulan yang diperoleh berdasarkan penelitian ini adalah manajemen kurikulum terdiri dari 

perencanaan yang dilakukan pada manajemen kurikulum di widyalaya ini adalah adalah mengadakan 

perbandingan dengan kurikulum yang ada dan kurikulum umum yang diterapkan di sekolah negeri. 

Widyalaya dapat dikatakan spesial karena terdapat mata pelajaran agama Hindu secara spesifik, 

berdasarkan hal tersebut Kementerian Agama mengadakan diklat guna menyamakan persepsi untuk 

penyusunan dan perencanaan kurikulum di widyalaya. Pengorganisasian yang dilakukan adalah 

pelaksanaan rapat awal tahun pelajaran baru. Implementasi pada manajemen kurikulum adalah 

dilaksanakannya observasi kelas atau supervisi yang bertujuan untuk mendapatkan data tentang 

aktivitas pembelajaran dan interaksi antara pendidik dan peserta didik. Pengawasan pada manajemen 

kurikulum dilaksanakan pada supervisi atau observasi kelas yang diawasi langsung oleh kepala 

widyalaya. 

 REKOMENDASI  

Peneliti merekomendasikan eksplorasi mendalam implementasi POAC (Planning, 

Organizing, Actuating, Controlling) dalam manajemen kurikulum di Madyama Widyalaya Jnana 

Dharma Sastra Umejero. Temuan menunjukkan keempat fungsi terwujud sistematis: Perencanaan 

(P) via analisis kurikulum dan workshop; Pengorganisasian (O) melalui rapat koordinasi; Pelaksanaan 

(A) dipantau observasi kelas; Pengawasan (C) via supervisi kepala widyalaya. POAC efektif sebagai 

landasan operasional pengelolaan kurikulum, terintegrasi dalam penyusunan dokumen akademik, 

pemantauan pembelajaran, dan penjaminan mutu. Studi lanjutan disarankan mengukur dampak tiap 

fungsi POAC terhadap capaian siswa dan efektivitas pedagogis guru. 
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